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ABSTRACT

With the increasing public awareness of the importance of vegetable protein and the
rapid growth of the black soybean processing industry, black soybeans have become one of the
staple food crops with continuously rising demand. However, to meet domestic needs, the
government still relies heavily on imports from other countries. Black soybean plays a crucial
role in the food processing industry, particularly as the primary raw material for soy sauce
production. To address the growing demand, efforts to increase black soybean production and
productivity are essential, one of which is through effective and efficient fertilization
management. This study aimed to examine the effect of NPK fertilizer and compost on the growth
and yield of black soybean (Glycine soja (L.) Merr) variety Detam-1, to identify the most effective
fertilizer treatment, and to analyze the relationship between growth components and yield
components. The experiment was conducted at the Al-Zaytun Islamic Boarding School
Experimental Garden, located in Mekarjaya Village, Gantar District, Indramayu Regency, West
Java, using a Randomized Block Design (RBD) with nine treatments: A (25 kg/ha NPK + 8 t/ha
compost), B (25 kg/ha NPK + 10 t/ha compost), C (25 kg/ha NPK + 12 t/ha compost), D (50 kg/ha
NPK + 8 t/ha compost), E (50 kg/ha NPK + 10 t/ha compost), F (50 kg/ha NPK + 12 t/ha
compost), G (75 kg/ha NPK + 8 t/ha compost), H (75 kg/ha NPK + 10 t/ha compost), and I (75
kg/ha NPK + 12 t/ha compost). The results showed that NPK and compost treatments significantly
affected plant height at 14, 21, and 28 days after planting (DAP), number of leaves at 14, 21, and
28 DAP, leaf area index at 21 and 28 DAP, root volume at 14, 21, and 28 DAP, crop growth rate
at 14-21 DAP and 21-28 DAP, number of filled pods, number of empty pods, and seed weight
per plot. The highest yield was obtained in treatment E (50 kg/ha NPK + 10 t/ha compost),
producing 1.22 kg/plot of dry soybean seeds, equivalent to 2.03 t/ha, or 1.63 t/ha when adjusted
to 80% of optimal land capacity. Furthermore, significant correlations were observed between
the number of leaves at 14, 21, and 28 DAP, root volume at 14, 21, and 28 DAP, and soybean
yield, indicating that growth parameters play a crucial role in determining final productivity..

Keywords NPK fertilizer, compost and black soybean (Glycine Soja (L) Merr.) Detam 1 variety.
1. PENDAHULUAN
Kesadaran masyarakat terhadap pola

hidup sehat melalui konsumsi makanan
bergizi terus meningkat, sehingga kebutuhan
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akan pangan berkualitas juga semakin tinggi.
Salah satu sumber pangan utama yang
berperan penting dalam pemenuhan gizi
adalah kedelai, karena mengandung protein
nabati tinggi, karbohidrat, lemak, vitamin, dan
mineral esensial dengan komposisi asam
amino  yang lengkap. Selain itu,
berkembangnya inovasi pangan berbasis
kedelai mendorong meningkatnya permintaan
kedelai setiap tahun.

Salah satu jenis kedelai yang
berpotensi besar adalah kedelai hitam, yang
banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku
kecap, tauco, dan tempe. Kedelai hitam
memiliki kandungan protein, asam amino, dan
pigmen antosianin yang tinggi sehingga tidak
hanya bernilai gizi, tetapi juga memberikan
cita rasa dan manfaat kesehatan. Meskipun
demikian, popularitas kedelai hitam masih
kalah dibandingkan kedelai kuning.

Permintaan kedelai, termasuk kedelai
hitam, terus meningkat, namun produksi
dalam negeri belum mampu mencukupi
kebutuhan. Data menunjukkan bahwa
produksi kedelai tahun 2018 hanya mencapai
82.598 ton, sementara kebutuhan mencapai
2,5 juta ton. Hal ini menyebabkan
ketergantungan yang tinggi terhadap impor,
mencapai lebih dari 80% dari total kebutuhan
nasional. Rendahnya produktivitas kedelai
nasional dipengaruhi oleh berbagai faktor,
salah satunya penggunaan varietas dan
kondisi lahan suboptimal dengan tingkat
kesuburan rendah.

Varietas unggul seperti Detam 1,
kedelai hitam berbiji besar dengan kandungan
protein tinggi, berpotensi meningkatkan
produksi nasional. Namun, keberhasilan
budidaya kedelai juga sangat ditentukan oleh
faktor kesuburan tanah. Penggunaan pupuk
NPK majemuk dapat menyediakan unsur hara
utama (N, P, dan K) yang dibutuhkan tanaman
untuk  menunjang  pertumbuhan  dan
pembentukan biji. Di sisi lain, pemberian
pupuk organik berupa kompos mampu
memperbaiki struktur, tekstur, porositas, dan
biologi tanah, serta meningkatkan efisiensi
penggunaan pupuk kimia. Kombinasi pupuk
NPK dan kompos diharapkan dapat
mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil
kedelai hitam, khususnya varietas Detam.
Oleh sebab itu tujuan penelitian : a.
Mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK
dan kompos terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kedelai hitam (Glycine soja (L.)
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Merril) varietas Detam 1.. b. Menentukan
dosis pupuk NPK dan kompos yang paling
efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan
hasil kedelai hitam varietas Detam 1.
Menganalisis hubungan antara komponen
pertumbuhan dengan hasil tanaman kedelai
hitam varietas Detam 1.

2. METODO PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Percobaan Al-Zaytun, Desa Mekarjaya
Kecamatan Gantar Kabupaten Indramayu
Jawa Barat. Lokasi tersebut terletak pada
ketinggian 50 mdpl. Dari data curah hujan dari
lokasi terdekat dengan lokasi penelitian,
dihitung nilai Q dengan menggunakan rumus
Schmidt & Fergusson (2013), sehingga
diperoleh nilai Q sebesar 40%.

Berdasarkan kategori kelas yang dibuat oleh
Schmidt dan Fergusson (2013), maka lahan
percobaan dengan nilai Q = 40% termasuk
lahan tipe kelas C dengan sifat agak basah.

Waktu pelaksanaan percobaan ini
dilakukan dari bulan Mei sampai bulan
Agustus 2022, meliputi pengolahan tanah,
pemberian pupuk kompos, penanaman,
pemberian pupuk NPK, pemeliharaan, dan
pemanenan (panen) kedelai.

Bahan yang  digunakan  untuk
percobaan ini yaitu bibit kedelai hitam
varietas Detam 1, pupuk NPK Mutiara, pupuk
kompos, pestisida kimia yang digunakan yaitu
Fungisida Amistar Top, dan Tugard 160/10
IC.

Metode  penelitian ~ menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang
terdiri dari 9 kombinasi perlakuan takaran
pupuk NPK dan takaran pupuk kompos,
dengan 3 kali ulangan. Perlakuan pupuk NPK
dan kompos yang diberikan yakni
Analisis Data
Analisis Keragaman

Data  hasil  percobaan  pada
pengamatan utama diolah menggunakan uji
statistik ~dengan model linear yang
dikemukaan oleh Kemas Ali Hanafiah (2011)
adalah sebagai berikut:

“Model Linear : Yij=p + ki + j; + &;“

Dimana:

Yij : Hasil pengamatan pada ulangan ke-i,
perlakuan ke-j

il : Nilai rata-rata umum

ki : Pengaruh ulangan ke-i

Ji : Pengaruh perlakuan ke-j
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€ij : Pengaruh random dari ulangan ke-i
dan perlakuan ke-j

Tabel 1. Daftar Sidik Ragam

Berdasarkan model linier tersebut
dapat disusun daftar sidik ragam seperti
tertera pada Tabel 5.

Keragaman DB JK KT Fhitung Fo.0s
Ulangan (u) 2 >Yi.. 2t-X. . 2t JKK/DBK  KTK/KTG
Perlakuan (p) 8 YYjk...2/r-Y.. et JKP/DBP KTP/KTG 2,456
Galat (g) 16  JKT-JKK-JKP JKG/DBG

Total (t) 26 >Yij*-Y... 2t

Uji Lanjut Gugus Scott Knott

Dari hasil pengolahan data atau analsis
ragam, apabila terdapat perbedaan yang nyata
dari perlakuan atau nilai F-hitung lebih besar
dari F-tabel pada taraf nyata 5%, maka
pengujian dilanjutkan dengan menggunakan
Uji Gugus Scott-Knott.

Adapun langkah-langkah Uji Gugus
Scott-Knott dalam Wijaya (2010) adalah
sebagai berikut:

1. Nilai rata-rata pada perlakuan disusun
menurut urutannya dari nilai terkecil
sampai terbesar.

2. Menentukan nilai pembanding A (lambda)
dengan menggunakan rumus :

T =1 Bo- maks =1,376 Bo- maks
ZSOZ(TE — 2) So2
2S* =3 (Yi- Y...)*+ a.Sy?
o+t
n=22/7=3,14285
Bo- maks = Jumlah kuadrat pasangan
gugus nilai yang paling besar

Yi = Nilai rata-rata perlakuan ke-i
Y = Nilai rata-rata umum

Sy? =S¢/ r = Ragam galat rata-rata
Se2 = Ragam galat percobaan (KT
galat)
r = Banyaknya ulangan
a =  Derajat bebas galat
percobaan
t = Banyaknya nilai rata-rata

perlakuan yang diperbandingkan
3. Sebaran A (lambda) didekati oleh sebaran >
(khi kuadrat) dengan derajat bebas: a)=t /
(r—2)=0,875t.
4. Kaidah pengujian: jika A < x> maka gugus
nilai rata-rata perlakuan yang diuji sudah
seragam. Jika A >y* maka gugus nilai rata-

rata perlakuan yang diuji tidak seragam.
Pengujian dilanjutkan pada tiap-tiap
pecahan gugus, sampai diperoleh gugus
nilai rata-rata perlakuan seragam.

Analisis Korelasi antara Komponen
Pertumbuhan dan Hasil
Analisis korelasi antara komponen
pertumbuhan, komponen hasil dan hasil
tanaman kedelai yaitu:
a. Jumlah daun (cm) dengan bobot biji
kedelai per petak.
b. Bobot polong per petak dengan bobot biji
kedelai per petak
Untuk mengetahui korelasi antara perlakuan
dengan komponen pertumbuhan dan hasil
tanaman kedelai tersebut, maka korelasi yang
digunakan yaitu dengan koefisien korelasi
Product Moment yang dikemukakan oleh
Kemas Ali Hanafiah (2001) sebagai berikut :
Sebagai berikut :

nyxy -0y

Va2 — (0?2 [nXy? — (Ey)?]

Hy:r=20
Hi:r#0
Selanjutnya untuk menguji keberartian
koefisien korelasi dilakukan uji 7 dengan
rumus sebagai berikut :
_ rn-2
b= =
Kaidah pengujian : terima Hy : Jika : - ¢ a20n-2)
<t<[twrn2)

Nilai Koefisiensi Korelasi

Kategori Koefisiensi Korelasi

[0]

Tidak Berkorelasi
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[<0,20] Korelasi Sangat rendah
[0,21-0,40 ] Korelasi Rendah

[ 0,41-0,70 ] Korelasi Sedang
[0,71-0,90 ] Korelasi Tinggi
[>0,90] Korelasi Sangat Tinggi

Tabel 2. Kategori Koefisien Korelasi [ 1 ]

Keterangan : Batas nilai positif atau negatif (+ atau -) mempunyai kategori yang sama

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan Utama Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan utama dilakukan Hasil analisa ragam menggunakan Uji
terhadap berbagai komponen pertumbuhan F pada parameter pengamatan tinggi tanaman
dan hasil tanaman kedelai hitam, selanjutnya umur 14, 21, dan 28 HST disajikan pada tabel
data hasil pengamatan utama digunakan untuk 3 berikut ini.

menguji hipotesis.

Tabel 3. Hasil Uji F Pengamatan Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)

No. Variabel Pengamatan F-hitung F-tabel

1 Tinggi tanaman umur 14 HST 2,506 2,591

2. Tinggi tanaman umur 21 HST 2,139 2,591

3 Tinggi tanaman umur 28 HST 4,139 2,591
Hasil analisis ragam dengan Uji F yang berarti. Penelitian Manik dan Sebayang
pada Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan (2019) juga melaporkan bahwa tidak terdapat
yang diberikan tidak berpengaruh nyata interaksi antara perlakuan pupuk organik dan
terhadap tinggi tanaman pada umur 14 HST anorganik terhadap tinggi tanaman, serta
dan 21 HST, namun mulai memberikan keduanya tidak berpengaruh nyata pada umur

pengaruh signifikan pada umur 28 HST. 55 dan 65 HST. Selanjutnya, pengaruh
Diduga, pada umur 14 HST dan 21 HST pemberian pupuk NPK dan kompos terhadap
tanaman kedelai hitam belum mampu tinggi tanaman pada umur 14 HST, 21 HST,
menyerap perlakuan secara optimal sehingga dan 28 HST ditampilkan pada Tabel 4.

tidak menimbulkan perbedaan tinggi tanaman

Tabel 4. Pengaruh pemberian pupuk NPK dan kompos terhadap tinggi tanaman
pada umur 14 HST, 21 HST dan 28 HST

Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)

No. Perlakuan
14 HST 21 HST 28 HST
1 A:NPK 25 kg ; Kompos 8 ton 12.87 a 16.16 a 29.67b
2 B:NPK25kg; Kompos 10 ton 13.00 a 17.09 a 32400
3 C:NPK 25kg ; Kompos 12 ton 13.87 a 17.77 a 3427 a
4 D :NPK 50 kg ; Kompos 8 ton 1297 a 18.40 a 3593b
5  E:NPK 50 kg ; Kompos 10 ton 14.17 a 20.03 a 41.40b
6  F:NPK 50kg ; Kompos 12 ton 13.83 a 18.43 a 3393a
7 G :NPK 75 kg ; Kompos 8§ ton 1270 a 18.50 a 35.73b
8  H:NPK75 kg ; Kompos 10 ton 13.03a 1847 a 38.00b
9 I :NPK75kg; Kompos 12 ton 13.17 a 19.00 a 3847b
Sumber : data primer olahan 2022 (Uji Gugus Scott-Knot pada taraf nyata 5%)
Berdasarkan hasil uji lanjut dengan 5% yang ditampilkan pada Tabel 8,
metode Gugus Scott-Knott pada taraf nyata pengamatan tinggi tanaman pada umur 14

Vol 11 No 1, Maret 2023 46



NPK fertilizer, compost and black soybean (Glycine Soja (L) Merr.) Detam 1 variety.

HST dan 21 HST menunjukkan hasil yang
tidak berbeda nyata. Diduga, pada fase
tersebut tanah belum mampu mengikat
nitrogen dari pupuk NPK dan kompos secara
optimal, sehingga tanaman belum dapat
menyerap tambahan unsur hara yang
diberikan. Hal ini sejalan dengan temuan
Arnoldus (2020) yang melaporkan bahwa
perlakuan pupuk kandang ayam dan pupuk
NPK tidak memberikan interaksi yang nyata
terhadap tinggi tanaman.
Ketidakterdapatannya perbedaan tersebut
diduga dipengaruhi oleh faktor lingkungan,
seperti intensitas cahaya, suhu, dan curah
hujan yang tinggi. Kondisi tersebut
mengakibatkan efektivitas pupuk kandang
ayam dalam memperbaiki tekstur tanah dan
menyediakan unsur hara menjadi rendah, serta
mengurangi peran pupuk NPK dalam
merangsang pembentukan bintil akar aktif
yang berfungsi mengikat nitrogen, sehingga
pertumbuhan tinggi tanaman edamame tidak
menunjukkan perbedaan nyata.

Umur 28 HST, perlakuan A, B, D, E,
G, H, dan I tidak berbeda nyata, namun
berbeda dengan perlakuan lainnya. Rata-rata
tinggi tanaman tertinggi dicapai pada
perlakuan E, yaitu pemberian 50 kg NPK
dengan tambahan kompos 10 ton/ha. Hal ini
menunjukkan bahwa pada umur 28 HST,
tanaman kedelai sudah mampu menyerap
unsur hara dari pupuk NPK, sementara
kompos juga telah mengalami dekomposisi
secara optimal sehingga dapat mendukung

peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
Indrawan (2018) yang melaporkan bahwa
pemberian bio-slurry 10 t/ha dan urea 50
kg/ha menghasilkan pertumbuhan tinggi
tanaman yang lebih nyata dibandingkan
perlakuan lainnya. Demikian pula, Samet
(2020) menyatakan bahwa pupuk organik
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman, dan hasil penelitian Falodun
et al. (2015) juga menunjukkan bahwa
kombinasi pupuk organik dan anorganik
mampu meningkatkan tinggi tanaman kedela.

Jumlah Daun (helai) Per Rumpun

Salah satu parameter yang diamati
pada fase vegetatif adalah jumlah daun,
karena variabel ini berkaitan erat dengan laju
pertumbuhan tanaman. Berdasarkan hasil
analisis ragam dengan Uji F yang disajikan
pada Tabel 5, perlakuan yang diberikan
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun per
rumpun pada semua periode pengamatan,
yaitu 14 HST, 21 HST, dan 28 HST. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai F hitung yang lebih
besar dibandingkan F tabel, sehingga dapat
disimpulkan bahwa perlakuan tidak bersifat
homogen. Rincian nilai F hitung dan F tabel
ditampilkan pada Tabel 5, sedangkan
pengaruh pemberian pupuk NPK dan kompos
terhadap jumlah daun per rumpun pada
masing-masing umur pengamatan (14 HST,
21 HST, dan 28 HST) dapat dilihat pada Tabel
6.

Tabel 5. Hasil Uji F Pengamatan Rata-rata Jumlah Daun (helai)

No. Variabel Pengamatan F-hitung F-tabel
1. Jumlah daun umur 14 HST (helai) 4,380 2,591
2. Jumlah daun umur 21 HST (helai) 3,752 2,591
3. Jumlah daun umur 28 HST (helai) 2,765 2,591

Sumber: hasil analisis sidik ragam data primer, 2022

Berdasarkan  hasil  uji  lanjut
menggunakan metode Scott-Knott pada taraf
nyata 5%, pengamatan jumlah daun per
tanaman pada umur 14 HST, 21 HST, dan 28
HST menunjukkan adanya perbedaan nyata.
Pada umur 14 HST, perlakuan C, D, E, H, dan
I tidak berbeda nyata satu sama lain, namun
berbeda signifikan dibandingkan perlakuan

lainnya. Hasil tertinggi jumlah daun pada
umur 14 HST diperoleh pada perlakuan E
(NPK 50 kg/ha dan kompos 10 ton/ha) dengan
rata-rata 9,13 helai daun per tanaman. Diduga,
pupuk anorganik berupa NPK yang diberikan
sudah mampu memenuhi kebutuhan hara
tanaman, khususnya nitrogen, schingga
mendukung pembentukan daun.

Tabel 6. Pengamatan Rata-rata Jumlah Daun (helai) Umur 14, 21, dan 28 HST

No. Perlakuan

Rata-rata Jumlah Daun (helai)
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14 HST 21 HST 28 HST
1 A:NPK 25 kg ; Kompos 8 ton 6.67 a 1253b  22.60b
2 B:NPK 25 kg ; Kompos 10 ton 6.80 a 1260b  25.87b
3 C:NPK 25kg; Kompos 12 ton 7.80 b 13.60b  26.27b
4 D :NPK 50 kg ; Kompos 8 ton 7.93b 1427a 29.60a
5  E:NPK 50 kg ; Kompos 10 ton 9.13b 1580b  35.27b
6  F:NPK 50 kg ; Kompos 12 ton 7.40 a 13.53a 29.73a
7 G : NPK 75 kg ; Kompos 8 ton 7.20 a 13.07b 27.27b
8  H:NPK 75 kg ; Kompos 10 ton 8.33Db 14.00b  30.73b
9 1 :NPK 75kg; Kompos 12 ton 8.27b 13.73b  29.27b

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Gugus Scott-Knot pada taraf nyata 5%.

Menurut Lingga dan Marsono (2013)
dalam Indrawan et al. (2018), nitrogen
berperan  penting dalam  merangsang
pertumbuhan vegetatif tanaman, terutama
pada batang, cabang, dan daun. Hasil
penelitian Indrawan (2018) juga mendukung
temuan ini, di mana kombinasi bio-slurry
dengan urea 50 kg/ha mampu menyediakan
nitrogen secara optimal bagi pertumbuhan
tanaman. Perlakuan bio-slurry 10 ton/ha
dengan urea 50 kg/ha menghasilkan jumlah
daun yang lebih tinggi dibandingkan
perlakuan bio-slurry 10 ton/ha dengan urea 75
kg/ha.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada pengamatan jumlah daun per tanaman
umur 21 HST dan 28 HST, perlakuan A, B, C,
E, G, H, dan I tidak berbeda nyata satu sama
lain, namun berbeda signifikan dibandingkan
perlakuan lainnya. Berdasarkan analisis
statistik, jumlah daun tertinggi diperoleh pada
perlakuan E (NPK 50 kg/ha dan kompos 10
ton/ha) dengan rata-rata masing-masing 15,80
helai pada umur 21 HST dan 35,27 helai pada
umur 28 HST. Diduga, pupuk anorganik
berupa NPK yang diberikan telah mampu
memenuhi  kebutuhan hara, khususnya
nitrogen, sehingga mendukung pembentukan
daun secara optimal.

Menurut Pertiwi et al. (2014)
menyatakan bahwa jumlah dan ukuran daun

dipengaruhi oleh faktor genetik dan
lingkungan, sehingga setiap genotipe tanaman
menunjukkan respons yang berbeda terhadap
pemberian pupuk. Sejalan dengan hal
tersebut, Indrawan et al. (2018) menjelaskan
bahwa nitrogen berperan penting dalam
merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman,
khususnya batang, cabang, dan daun.
Penelitian mereka menunjukkan bahwa
kombinasi bio-slurry 10 ton/ha dengan urea
50 kg/ha mampu menyediakan nitrogen yang
optimal sehingga menghasilkan jumlah daun
lebih tinggi dibandingkan kombinasi bio-
slurry 10 ton/ha dengan urea 75 kg/ha. Hasil
serupa juga dilaporkan oleh Falodun et al.
(2015) yang menemukan bahwa kombinasi
pupuk organik dan anorganik dapat
meningkatkan tinggi tanaman sekaligus
jumlah daun pada kedelai

Volume Akar

Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam, perlakuan yang diberikan berpengaruh
nyata terhadap volume akar pada umur 14
HST dan 28 HST. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai F hitung yang lebih besar dibandingkan
dengan F tabel, sebagaimana disajikan pada
Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji F Pengamatan Rata-rata Volume Akar (ml)

No. Variabel Pengamatan F-hitung F-tabel
1. Volume akar umur 14 HST (ml) 3,645 2,591
2. Volume akar umur 21 HST (ml) 3,669 2,591
3. Volume akar umur 28 HST (ml) 7,610 2,591

Sumber: hasil analisis sidik ragam data primer, 2022
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Pengaruh pemberian pupuk NPK dan
kompos terhadap volume akar per tanaman
pada umur 14 HST, 21 HST, dan 28 HST
disajikan pada Tabel 12. Berdasarkan hasil
analisis pada Tabel 12, parameter volume akar
pada umur 14 HST menunjukkan perbedaan
nyata, sehingga seluruh perlakuan pada umur
tersebut tidak bersifat homogen. Perlakuan D,
E, dan G tidak berbeda nyata satu sama lain,
namun berbeda signifikan dibandingkan
dengan perlakuan A, B, C, F, H, dan I. Nilai
rata-rata volume akar tertinggi pada umur 14
HST diperoleh pada perlakuan E (NPK 50
kg/ha + kompos 10 ton/ha) dengan hasil
sebesar 0,63 ml.

Diduga, pada fase ini tanaman kedelai
hitam mulai merespons kombinasi pupuk

NPK dengan kompos yang diberikan dalam
jumlah  cukup, sehingga mendukung
perkembangan akar. Hal ini sesuai dengan
pendapat Firdaus (2020) yang menyatakan
bahwa pemberian pupuk N pada saat tanam
dapat meningkatkan volume akar serta
pembentukan  bintil  akar, sehingga
memperkuat efektivitas bakteri Rhizobium
dalam menambat nitrogen dari udara. Sejalan
dengan itu, penelitian Chabi et al. (2021)
menunjukkan bahwa unsur fosfor (P) juga

berperan dalam  meningkatkan  fiksasi
nitrogen secara simbiosis, yang pada
gilirannya mendorong pertumbuhan

perakaran dan pembentukan bintil akar.

Tabel 8. Pengaruh pemberian pupuk NPK dan kompos terhadap volume akar (ml)

tanaman pada umur 14 HST, 21 HST dan 28 HST

Rata-rata Volume Akar (ml)

No. Perlakuan

14 HST 21 HST 28 HST
1 A : NPK 25 kg ; Kompos 8 ton 0.33 a 1.22 a 291 a
2 B : NPK 25 kg ; Kompos 10 ton 0.30 a 1.52a 324 a
3 C : NPK 25 kg ; Kompos 12 ton 0.33a 1.83 a 3.57a
4 D : NPK 50 kg ; Kompos 8 ton 0.50 b 2.00 a 440b
5 E : NPK 50 kg ; Kompos 10 ton 0.63 b 295b 5.02b
6 F : NPK 50 kg ; Kompos 12 ton 0.33 a 2.05a 4.07b
7 G : NPK 75 kg ; Kompos 8 ton 0.47b 1.03 a 2.8l a
8 H : NPK 75 kg ; Kompos 10 ton 0.40 a 2.00 a 433D
9 I : NPK 75 kg ; Kompos 12 ton 0.43 a 133 a 3.57 a

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Gugus Scott-Knot pada taraf nyata 5%.

Hasil penelitian tentang volume akar
tanaman umur 21 HST, hasil analisis
menunjukkan bahwa perlakuan A, B, C, D, F,
G, H, dan I bersifat homogen dengan indeks
yang sama (a), namun berbeda nyata dengan
perlakuan E. Rata-rata volume akar tertinggi
diperoleh pada perlakuan E (NPK 50 kg/ha
dan kompos 10 ton/ha), yaitu sebesar 2,95 ml.
Diduga, pada umur 21 HST kombinasi pupuk
NPK dan kompos tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap volume
akar. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
jarak waktu pengamatan yang relatif dekat
dengan  fase  sebelumnya, sehingga
pertumbuhan akar tidak memperlihatkan
perbedaan nyata antar perlakuan. Selain itu,
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pada fase ini unsur hara yang terserap dari
pupuk lebih banyak diarahkan untuk
mendukung pertumbuhan bagian vegetatif,
khususnya daun. Hal ini dapat dikonfirmasi
dari hasil pada Tabel 12 yang menunjukkan
adanya pengaruh nyata perlakuan terhadap
jumlah daun pada umur 21 HST. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Rosilia Puspasari
(2018) yang menyatakan bahwa ketersediaan
nitrogen pada fase vegetatif dan generatif
mampu memicu perkembangan luas daun.
Demikian pula, penelitian Liu Ming et al.
(2019) melaporkan bahwa indeks luas daun
dipengaruhi oleh tingkat aplikasi nitrogen
pada fase pertumbuhan yang berbeda, dengan
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pola peningkatan pada dosis tertentu sebelum
menurun pada dosis yang lebih tinggi.
Periode umur 28 HST, hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa perlakuan A, B,
C, G, dan I tidak berbeda nyata satu sama lain,
namun berbeda signifikan dibandingkan
perlakuan lainnya. Diduga, pada fase ini
pupuk NPK vyang diberikan telah diserap
secara optimal oleh tanaman untuk
mendukung pertumbuhan akar, sementara
kompos yang diaplikasikan sudah
terdekomposisi  dengan  baik  sechingga
meningkatkan kesuburan tanah. Kondisi ini
berkontribusi pada meningkatnya proses
fiksasi nitrogen. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Firdaus (2020) bahwa pemberian
pupuk nitrogen sejak awal tanam dapat
meningkatkan volume akar dan pembentukan
bintil akar, yang pada akhirnya memperkuat

efektivitas  bakteri  Rhizobium  dalam
menambat nitrogen dari udara. Senada dengan
itu, Chabi et al. (2021) melaporkan bahwa
unsur fosfor (P) turut meningkatkan fiksasi
nitrogen secara simbiosis, yang berimplikasi
pada perkembangan sistem perakaran dan
bintil akar yang lebih baik.

Indeks Luas Daun

Hasil analisis ragam menggunakan
Uji F (Tabel 13) menunjukkan bahwa
perlakuan berpengaruh nyata terhadap indeks
luas daun pada umur 21 HST dan 28 HST,
ditunjukkan oleh nilai F hitung yang lebih
besar daripada F tabel. Namun, pada umur 14
HST perlakuan tidak memberikan pengaruh
yang nyata karena nilai F hitung lebih kecil
daripada F tabel.

Tabel 9. Hasil Uji F Pengamatan Rata-rata Indek Luas Daun (ILD)

No. Variabel Pengamatan F-hitung F-tabel
1. Indeks Luas Daun umur 14 HST 1,151 2,591
2. Indeks Luas Daun umur 21 HST 5,818 2,591
3. Indeks Luas Daun umur 28 HST 2,919 2,591

Sumber: hasil analisis sidik ragam data primer, 2022

Pengaruh pemberian pupuk NPK dan
kompos terhadap indeks luas daun tanaman
pada umur 14 HST, 21 HST, dan 28 HST
disajikan pada Tabel 14. Berdasarkan hasil uji
lanjut dengan metode Scott-Knott pada taraf
nyata 5%, pengamatan indeks luas daun pada
umur 14 HST menunjukkan bahwa seluruh
perlakuan tidak berbeda nyata, sehingga data
yang diperoleh bersifat homogen dengan
indeks yang sama (a). Diduga, pada umur 14
HST tanaman belum mampu menyerap pupuk
NPK dan kompos secara optimal untuk
mendukung pertumbuhan luas daun. Pada fase
ini, kanopi tanaman kedelai juga belum saling
menaungi, sehingga perbedaan perlakuan
tidak terlihat nyata.

Arnoldus Fikardi et al. (2020)
menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan
nyata pada awal pertumbuhan tanaman dapat
disebabkan oleh pupuk organik yang belum
sepenuhnya tersedia bagi tanaman, karena
masih harus melalui proses mineralisasi untuk
melepaskan unsur hara. Hal ini sejalan dengan
pendapat Hartatik et al. (2015) dalam
Arnoldus Fikardi et al. (2020), yang
menjelaskan bahwa kandungan hara dalam
pupuk organik relatif rendah serta bervariasi,
sehingga manfaatnya tidak langsung
dirasakan tanaman dan cenderung
berlangsung dalam jangka waktu yang lebih
panjang.

Tabel 10. Pengaruh pemberian pupuk NPK dan kompos terhadap indeks luas daun
tanaman pada umur 14 HST, 21 HST dan 28 HST.

Rata-rata Indeks Luas Daun

No. Perlakuan
14 HST 21 HST 28 HST
1 A:NPK25kg; Kompos 8 ton 0.16 a 0.32a 0.84 a
2 B:NPK25kg; Kompos 10 ton 0.19a 0.38 a 1.08 a
3 C:NPK 25kg ; Kompos 12 ton 0.20 a 0.40 a 0.98 a
4 D :NPK 50 kg ; Kompos 8 ton 022 a 0.55b 1.30b
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5 E : NPK 50 kg ; Kompos 10 ton
6 F : NPK 50 kg ; Kompos 12 ton
7 G : NPK 75 kg ; Kompos 8 ton

8 H : NPK 75 kg ; Kompos 10 ton
9 I : NPK 75 kg ; Kompos 12 ton

0.23a 0.70 c 1.71b
0.23a 0.48 a 1430
0.23 a 0.42 a 1420
0.21 a 0.52b 1.52b
0.19a 0.47 a 1.52b

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Gugus Scott-Knot pada taraf nyata 5%.

Hasil penelitian tentang indeks luas
daun (ILD) tanaman umur 21 HST, hasil uji
statistik menunjukkan bahwa perlakuan E
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Perlakuan D dan H tidak berbeda nyata satu
sama lain, namun berbeda signifikan
dibandingkan perlakuan yang lain. Rata-rata
nilai ILD tertinggi diperoleh pada perlakuan E
(NPK 50 kg/ha + kompos 10 ton/ha) dengan
nilai sebesar 0,70. Hal ini mengindikasikan
bahwa pada umur tersebut tanaman kedelai
hitam telah mampu merespons kombinasi
pupuk NPK dan kompos secara optimal untuk
meningkatkan luas daun. Menurut Sutoro &
Setyowati (2008) dalam Siti Wahyuni (2018),
ILD merupakan perbandingan antara luas
daun maksimum dengan luas lahan tempat
tanaman tumbuh, yang berfungsi sebagai
indikator kapasitas source. Dari nilai ILD
dapat diketahui apakah tanaman sudah saling
menaungi  serta apakah  pertumbuhan
vegetatifnya telah optimal. Hasil penelitian
Kaur & Kaur (2022) juga mendukung temuan
ini, dengan melaporkan bahwa perlakuan
kompos dan fosfor berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan indeks luas daun.

Periode umur 28 HST, hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa perlakuan A, B,
dan C tidak berbeda nyata sehingga bersifat

homogen, namun berbeda signifikan dengan
perlakuan lainnya. Rata-rata nilai ILD
tertinggi kembali ditunjukkan oleh perlakuan
E (NPK 50 kg/ha + kompos 10 ton/ha) dengan
nilai sebesar 1,71. Hal ini menunjukkan
bahwa kombinasi pupuk NPK dan kompos
telah terserap dengan baik schingga
mendukung peningkatan luas daun tanaman
kedelai hitam pada fase vegetatif lanjut.
Sesuai dengan pendapat Sutoro & Setyowati
(2008) dalam Siti Wahyuni (2018), ILD dapat
digunakan untuk menilai tingkat penutupan
tajuk tanaman dan menjadi indikator apakah
pertumbuhan vegetatif sudah optimal. Sejalan
dengan penelitian Kaur & Kaur (2022),
pemberian kompos dan fosfor terbukti
berpengaruh nyata terhadap peningkatan
indeks luas daun.

Laju Pertumbuhan Tanaman (g/m?* hari)

Hasil analisis ragam menggunakan
Uji F pada Tabel 11 menunjukkan bahwa
perlakuan yang diuji berpengaruh nyata
terhadap laju pertumbuhan tanaman pada
periode 1421 HST dan 21-28 HST. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai F hitung yang lebih
besar dibandingkan dengan F tabel. Rincian
nilai F hitung dan F tabel dapat dilihat pada
Tabel 15.

Tabel 11. Pengaruh pemberian pupuk NPK dan kompos terhadap laju pertumbuhan

tanaman pada umur 14 HST, 21 HST dan 28 HST

No. Variabel Pengamatan F-hitung F-tabel
1. Laju Pertumbuhan 14 — 21 HST 6,610 2,591
2. Laju Pertumbuhan 21 — 28 HST 4,580 2,591

Sumber: hasil analisis sidik ragam data primer, 2022

Pengaruh pemberian pupuk NPK dan
kompos terhadap laju pertumbuhan tanaman
pada umur 14-21 HST dan 21-28 HST
disajikan pada Tabel 16. Berdasarkan hasil uji
lanjut menggunakan metode Scott-Knott pada
taraf nyata 5%, laju pertumbuhan tanaman
pada umur 14-21 HST menunjukkan bahwa
perlakuan B, C, D, E, F, G, H, dan I tidak
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berbeda nyata, namun berbeda signifikan
dengan perlakuan A. Rata-rata laju
pertumbuhan tertinggi pada periode ini
ditunjukkan oleh perlakuan I (NPK 75 kg/ha
+ kompos 12 ton/ha) dengan nilai 0,06
g/m?* hari.

Sementara itu, pada umur 21-28 HST
hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan
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D, E, dan F tidak berbeda nyata, tetapi
berbeda signifikan dibandingkan perlakuan
lainnya. Rata-rata laju pertumbuhan tertinggi
pada periode ini diperoleh pada perlakuan E
(NPK 50 kg/ha + kompos 10 ton/ha) dengan
nilai 0,09 g/m?hari. Hal ini mengindikasikan
bahwa pada fase ini tanaman kedelai hitam
telah mampu merespons unsur hara yang
terkandung dalam pupuk NPK, sementara
kompos yang diberikan mulai terdekomposisi
dan memberikan pengaruh positif terhadap
kesuburan tanah. Kondisi  tersebut

meningkatkan  ketersediaan unsur hara
sehingga dapat diserap lebih optimal oleh
tanaman.

Menurut Sutrisno (2017), salah satu
manfaat utama kompos adalah memperbaiki
struktur dan tekstur tanah, meningkatkan daya
ikat tanah terhadap air, memperbaiki aerasi,
serta meningkatkan efisiensi penggunaan
pupuk kimia. Dengan demikian, kombinasi
pupuk NPK dan kompos dapat saling
melengkapi dalam mendukung pertumbuhan
tanaman kedelai hitam.

Tabel 12. Pengaruh pemberian pupuk NPK dan kompos terhadap laju pertumbuhan

tanaman pada umur 14 HST, 21 HST dan 28 HST

Laju Pertumbuhan Tanaman (g/m?/hari)

No. Perlakuan
14 -21 HST 21-28 HST
1 A : NPK 25 kg ; Kompos 8 ton 0.02 a 0.04 a
2 B : NPK 25 kg ; Kompos 10 ton 0.05b 0.04 a
3 C : NPK 25 kg ; Kompos 12 ton 0.05b 0.03 a
4 D : NPK 50 kg ; Kompos 8 ton 0.05b 0.08 b
5 E : NPK 50 kg ; Kompos 10 ton 0.06 b 0.09b
6 F : NPK 50 kg ; Kompos 12 ton 0.04 b 0.07b
7 G : NPK 75 kg ; Kompos 8 ton 0.05b 0.04 a
8 H : NPK 75 kg ; Kompos 10 ton 0.05b 0.04 a
9 I : NPK 75 kg ; Kompos 12 ton 0.05b 0.04 a

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Gugus Scott-Knot pada taraf nyata 5%.

Menurut Wahyuni (2018)
menyatakan bahwa laju  pertumbuhan
tanaman  mencerminkan  hasil  bersih

fotosintesis, yakni fotosintat yang dihasilkan
melalui  proses fotosintesis  dikurangi
fotosintat yang digunakan untuk respirasi.
Taiz & Zeiger (2002) dalam Siti Wahyuni
(2018) menambahkan bahwa pada suhu
tinggi, proses fotosintesis berlangsung lebih
cepat karena peningkatan konsentrasi Oa.
Manik (2019) menegaskan bahwa pupuk
organik dan anorganik memiliki peran saling
melengkapi, sehingga keduanya mampu
memberikan manfaat dalam meningkatkan
laju pertumbuhan maupun hasil tanaman. Hal
ini sependapat dengan hasil penelitian Sultani
et al. (2022) yang melaporkan bahwa
pemberian 50% dosis nitrogen yang
direkomendasikan, bila berasal dari pupuk
kandang, menghasilkan indeks pertumbuhan
terbaik.
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Jumlah Polong Isi per Rumpun

Hasil analisis ragam menggunakan
Uji F menunjukkan bahwa perlakuan yang
diberikan berpengaruh nyata terhadap jumlah
polong isi per rumpun. Nilai F hitung yang
diperoleh sebesar 3,937 lebih besar daripada F
tabel (2,591), sehingga dapat disimpulkan
bahwa perlakuan berpengaruh signifikan
terhadap jumlah polong isi per tanaman.
Rincian pengaruh pemberian pupuk NPK dan
kompos terhadap jumlah polong isi per
rumpun disajikan pada Tabel 17.

Berdasarkan hasil uji lanjut dengan
metode Scott-Knott pada taraf nyata 5%,
perlakuan D, E, G, H, dan I tidak berbeda
nyata, namun berbeda signifikan
dibandingkan perlakuan lainnya. Jumlah
polong isi terbanyak diperoleh pada perlakuan
E (NPK 50 kg/ha + kompos 10 ton/ha) dengan
rata-rata 103,93 polong isi per rumpun. Hal ini
mengindikasikan bahwa kombinasi pupuk
NPK 50 kg/ha dan kompos 10 ton/ha

52



NPK fertilizer, compost and black soybean (Glycine Soja (L) Merr.) Detam 1 variety.

merupakan dosis optimum yang mampu
dimanfaatkan tanaman kedelai hitam secara
maksimal.

Hasil penelitian sesuai dengan
penelitian Arif Ramadhan et al. (2022) yang
melaporkan bahwa pemberian pupuk NPK
Mutiara (16-16-16) berpengaruh signifikan
terhadap jumlah polong per tanaman, serta
mampu meningkatkan pertumbuhan dan
produksi kedelai. Manik et al. (2019) juga
menyatakan bahwa pupuk organik dan

anorganik memiliki peran saling mendukung
dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman. Penelitian Moussa et al. (2022) lebih
lanjut menegaskan bahwa pemberian kompos
berpengaruh nyata terhadap peningkatan
jumlah polong isi. Demikian pula, Falodun et
al. (2015) menunjukkan bahwa kombinasi
pupuk organik dan anorganik dapat
meningkatkan jumlah polong, bobot polong,
bobot biji, serta hasil total tanaman kedelai.

Tabel 13. Pengaruh pemberian pupuk NPK dan kompos terhadap jumlah polong isi per

rumpun
No. Perlakuan Jun;ii&iﬁ:lo?fuii;er
1 A : NPK 25 kg ; Kompos § ton 63.27 a
2 B : NPK 25 kg ; Kompos 10 ton 74.53 a
3 C:NPK 25 kg ; Kompos 12 ton 64.27 a
4 D : NPK 50 kg ; Kompos 8 ton 91.80b
5  E:NPK 50 kg ; Kompos 10 ton 103.93 b
6 F : NPK 50 kg ; Kompos 12 ton 73.53 a
7 G : NPK 75 kg ; Kompos 8 ton 87.00b
8  H:NPK 75 kg ; Kompos 10 ton 83.80b
9 I :NPK75kg; Kompos 12 ton 85.13b

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Gugus Scott-Knot pada taraf nyata 5%.

Jumlah Polong Hampa Per Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan berpengaruh nyata terhadap
jumlah polong hampa per tanaman, dengan
nilai F hitung sebesar 5,939 yang lebih besar
dibandingkan dengan F tabel (2,591). Hal ini
menandakan bahwa pemberian pupuk NPK
dan kompos berpengaruh signifikan terhadap
jumlah polong hampa per tanaman kedelai
hitam. Rincian hasil pengaruh perlakuan
tersebut dapat dilihat pada Tabel 18.

Berdasarkan uji lanjut menggunakan
metode Scott-Knott pada taraf nyata 5%,

diketahui bahwa perlakuan A, B, C, F, G, H,
dan I tidak berbeda nyata sehingga data
tergolong  homogen, namun  berbeda
signifikan dengan perlakuan lainnya. Jumlah
polong hampa terendah diperoleh pada
perlakuan E (NPK 50 kg/ha + kompos 10
ton/ha) dengan rata-rata 16,40 polong hampa
per tanaman. Hal ini diduga karena kombinasi
pupuk NPK 50 kg/ha dan kompos 10 ton/ha
dapat dimanfaatkan secara optimal oleh
tanaman kedelai hitam, sehingga lebih banyak
energi dialokasikan untuk pembentukan
polong berisi dibandingkan polong hampa.

Tabel 14. Pengaruh pemberian pupuk NPK dan kompos terhadap jumlah polong hampa per

rumpun
Jumlah Polong Hampa Per
No. Perlakuan Rumpun (buah)
1 A:NPK 25 kg ; Kompos 8 ton 30.67b
2 B : NPK 25 kg ; Kompos 10 ton 35470
3 C:NPK 25 kg ; Kompos 12 ton 28.07b
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4 D : NPK 50 kg ; Kompos 8 ton
5 E : NPK 50 kg ; Kompos 10 ton
6 F : NPK 50 kg ; Kompos 12 ton
7 G : NPK 75 kg ; Kompos 8 ton
8 H : NPK 75 kg ; Kompos 10 ton
9 I : NPK 75 kg ; Kompos 12 ton

2253 a
16.40 a
26.13 b
32.67b
25.80b
29.67b

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Gugus Scott-Knot pada taraf nyata 5%.

Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian ~ Dahayanake  Nalanthi &
Alawthugoda dalam E. Tadjudin et al. (2018),
yang melaporkan bahwa penambahan kompos
mampu meningkatkan jumlah polong berisi
secara signifikan dibandingkan perlakuan
tanpa kompos. Kompos berperan dalam
memperbaiki kondisi fisik tanah sechingga
menjadi  lebih  gembur, meningkatkan
kapasitas menahan air, memperbaiki agregasi
tanah, serta menurunkan plastisitas dan kohesi
pada tanah berliat. Perbaikan kondisi tanah
tersebut mendukung pertumbuhan tanaman
kedelai yang lebih baik. Hal serupa juga
dilaporkan oleh Falodun et al. (2015) yang

menyatakan bahwa jumlah polong kedelai
sangat dipengaruhi oleh kombinasi pupuk
organik dan anorganik.

Berat polong per rumpun

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan berpengaruh nyata terhadap
variabel berat polong per rumpun. Nilai F
hitung yang diperoleh sebesar 3,746, lebih
besar dibandingkan dengan F tabel (2,591).
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk
NPK dan kompos memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap berat polong per rumpun
tanaman kedelai hitam. Rincian pengaruh
perlakuan tersebut disajikan pada Tabel 15.

Tabel 15. Pengaruh pemberian pupuk NPK dan kompos terhadap berat polong per rumpun

Berat Polong Per Rumpun

No. Perlakuan (@)
1 A : NPK 25 kg ; Kompos 8 ton 3993 a
2 B : NPK 25 kg ; Kompos 10 ton 31.20b
3 C : NPK 25 kg ; Kompos 12 ton 31.80b
4 D : NPK 50 kg ; Kompos 8 ton 3993 a
5 E : NPK 50 kg ; Kompos 10 ton 46.73 a
6 F : NPK 50 kg ; Kompos 12 ton 3520b
7 G : NPK 75 kg ; Kompos 8 ton 38.60 a
8 H : NPK 75 kg ; Kompos 10 ton 32.53b
9 I : NPK 75 kg ; Kompos 12 ton 4373 a

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Gugus Scott-Knot pada taraf nyata 5%.

Berdasarkan uji lanjut dengan metode
Scott-Knott pada taraf nyata 5%, diketahui
bahwa perlakuan A, D, E, G, dan I tidak
berbeda nyata, namun berbeda nyata dengan
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perlakuan lainnya. Berat polong per rumpun
tertinggi diperoleh pada perlakuan E (NPK 50
kg/ha + kompos 10 ton/ha) dengan rata-rata
sebesar 46,73 g. Hal ini diduga karena
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kombinasi pupuk NPK dan kompos mampu
dimanfaatkan secara optimal oleh tanaman
untuk mendukung pembentukan polong
berisi, sehingga meningkatkan berat polong
per rumpun.

Menurut Gulo et al. (2020) dalam Arif
Ramadhan et al. (2022), unsur N, P, dan K
memiliki  fungsi penting dan saling
melengkapi dalam mendukung pertumbuhan
tanaman baik pada fase vegetatif maupun

Berat polong per petak

Hasil analisa ragam menggunakan uji
F menunjukkan bahwa perlakuan yang diuji
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
variabel berat polong per petak. Berdasarkan
hasil analisa ragam untuk variabel
pengamatan berat polong per rumpun (g)
diperoleh nilai Fhitung sebesar 3,316. Dengan

generatif. Unsur N  berperan dalam
pembentukan hijau daun untuk mendukung
fotosintesis, unsur P berperan dalam

pembelahan sel dan pembentukan bunga,
sedangkan unsur K berperan dalam pengisian
biji dan pembentukan polong. Kombinasi
unsur hara yang seimbang dari pupuk NPK
dan kompos dapat meningkatkan efisiensi
fisiologis tanaman, sehingga hasil yang
diperoleh menjadi lebih optimal.

nilai Fhitung lebih besar dibandingkan dengan
Ftabel  (2,591), menunjukkan bahwa
perlakuan yang diberikan memberikan
pengaruh nyata terhadap berat polong per
petak. Selanjutnya pengaruh pemberian
pupuk NPK dan kompos terhadap berat
polong per petak disajikan pada tabel 16

Tabel 16 Pengaruh pemberian pupuk NPK dan kompos terhadap berat polong per petak

No. Perlakuan Berat Polong Per Petak (g)
1 A :NPK 25 kg ; Kompos 8 ton 1,275.00 a
2 B:NPK25kg;Kompos 10 ton 1,298.33 a
3 C:NPK 25 kg ; Kompos 12 ton 1,213.33 a
4 D :NPK 50 kg ; Kompos 8 ton 1,561.67 b
5 E : NPK 50 kg ; Kompos 10 ton 1,776.67 b
6  F:NPK 50kg ; Kompos 12 ton 1,165.00 a
7 G : NPK 75 kg ; Kompos 8 ton 1,365.00 a
8 H : NPK 75 kg ; Kompos 10 ton 1,683.33 b
9 I :NPK75kg; Kompos 12 ton 1,368.33 a

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Gugus Scott-Knot pada taraf nyata 5%.

Berdasarkan uji lanjut menggunakan
metode Scott-Knott pada taraf nyata 5%
(Tabel 20), diketahui bahwa perlakuan A, B,
C, F, G, dan I tidak berbeda nyata sehingga
tergolong homogen, namun berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Berat polong per
petak tertinggi diperoleh pada perlakuan E
(NPK 50 kg/ha + kompos 10 ton/ha) dengan
rata-rata 1.776,67 g. Hal ini diduga karena
kombinasi pupuk NPK 50 kg/ha dan kompos
10 ton/ha dapat dimanfaatkan secara optimal
oleh tanaman kedelai hitam untuk mendukung
pembentukan polong berisi dan biji.

Menurut Gulo et al. (2020) dalam Arif
Ramadhan et al. (2022), unsur N, P, dan K
memiliki fungsi yang sama pentingnya bagi
pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif
maupun generatif. Unsur N berperan dalam
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pembentukan hijau daun, P mendukung
pembelahan sel dan pembentukan bunga,
sedangkan K berperan dalam pengisian biji.
Hal ini diperkuat oleh Assagaf (2017) dalam
Arif Ramadhan (2022), yang menyatakan
bahwa peningkatan dosis pupuk NPK Mutiara
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
karena akar yang lebih matang mampu
menyerap nutrisi dengan lebih baik. Sejalan
dengan itu, penelitian Falodun et al. (2015)
menunjukkan bahwa pemberian kombinasi
pupuk organik dan anorganik dapat
meningkatkan jumlah polong, bobot polong,
bobot biji, serta hasil tanaman kedelai.

Berat 100 Biji

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan yang diuji memberikan
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pengaruh nyata terhadap berat 100 biji kedelai
hitam. Nilai F hitung yang diperoleh sebesar
8,128 lebih besar dibandingkan F tabel
(2,591), sehingga menunjukkan bahwa
pemberian pupuk NPK dan kompos
berpengaruh signifikan terhadap berat 100 biji
(Tabel 21).

Berdasarkan hasil uji lanjut dengan
metode Scott-Knott pada taraf nyata 5%,
diperoleh bahwa perlakuan E (NPK 50 kg/ha
+ kompos 10 ton/ha) menghasilkan berat 100
biji tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya.
Hal ini diduga karena dosis pupuk tersebut
mampu menyediakan unsur hara esensial

secara seimbang dan dapat diserap optimal
oleh  tanaman, sehingga  mendukung
pembentukan biji yang bernas dengan ukuran
seragam.

Menurut Gulo et al. (2020) dalam Arif
Ramadhan et al. (2022), unsur N, P, dan K
berperan penting dalam mendukung proses
fisiologis tanaman mulai dari fase vegetatif
hingga generatif. Kombinasi pupuk NPK dan
kompos tidak hanya menyediakan nutrisi
makro, tetapi juga memperbaiki sifat fisik
tanah, sehingga serapan hara oleh akar lebih
efisien. Dengan demikian, berat 100 biji yang
dihasilkan lebih tinggi dan berkualitas

Tabel 17. Pengaruh pemberian pupuk NPK dan kompos terhadap berat 100 butir biji

No. Perlakuan Berat 100 butir biji (g)
1 A :NPK 25 kg ; Kompos 8 ton 1543 b
2 B:NPK 25 kg ; Kompos 10 ton 15.60 b
3 C:NPK 25 kg ; Kompos 12 ton 14.18 b
4 D :NPK 50 kg ; Kompos 8 ton 17.27 a
5 E:NPK 50 kg ; Kompos 10 ton 1748 a
6  F:NPK 50 kg ; Kompos 12 ton 16.38 a
7 G :NPK 75 kg ; Kompos 8 ton 16.14 a
8  H:NPK 75 kg ; Kompos 10 ton 16.74 a
9 I :NPK75kg; Kompos 12 ton 17.03 a

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Gugus Scott-Knot pada taraf nyata 5%.

Berat Biji per Rumpun
Unsur N, P, dan K diserap oleh
tanaman dan dimanfaatkan dalam proses

metabolisme. Suplai hara yang cukup
mendukung proses fotosintesis sehingga
menghasilkan  senyawa organik yang

kemudian diubah menjadi ATP (Adenosin
trifosfat) melalui respirasi. ATP selanjutnya
digunakan untuk mendukung pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Pada fase
reproduktif, ketersediaan hara mendorong
pembentukan bunga, polong, dan biji kedelai
(Nurhayati et al., 2014). Namun demikian,
pemberian hara N yang berlebihan justru
dapat memperpanjang fase vegetatif tanaman
sehingga menghambat fase generatif.
Berdasarkan hasil analisis ragam
untuk variabel berat biji kedelai hitam per
rumpun (g), diperoleh nilai F hitung sebesar
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3,765, lebih besar dibandingkan dengan F
tabel (2,591). Hal ini menunjukkan bahwa
perlakuan yang diberikan berpengaruh nyata
terhadap berat biji per rumpun. Pengaruh
pemberian pupuk NPK dan kompos terhadap
berat biji per rumpun disajikan pada Tabel 22.

Hasil uji lanjut dengan metode Scott-
Knott pada taraf nyata 5% menunjukkan
bahwa perlakuan A, B, C, F, G, H, dan I tidak
berbeda nyata, tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Nilai rata-rata tertinggi
berat biji per rumpun diperoleh pada
perlakuan E (NPK 50 kg/ha + kompos 10
ton/ha). Hal ini diduga karena pupuk NPK
mampu menyuplai unsur hara makro esensial
yang dibutuhkan tanaman, sementara kompos
berperan memperbaiki kesuburan tanah
sehingga penyerapan hara menjadi lebih
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optimal. Keseimbangan antara
anorganik dan organik tersebut
meningkatkan hasil biji kedelai hitam.
Hasil penelitian Gerardus Jova (2021)
mendukung temuan ini, bahwa dosis pupuk
NPK berpengaruh nyata terhadap komponen
hasil dan hasil panen. Proses fotosintesis
setelah pembungaan menjadi faktor penentu
hasil tanaman  biji-bijian, di mana

pupuk
dapat

ketersediaan fotosintat selama fase pengisian
biji sangat dipengaruhi oleh kemampuan
tanaman menyerap air dan hara. Hal ini
sejalan dengan penelitian Falodun et al.
(2015) yang menyatakan bahwa pemberian
kombinasi pupuk organik dan anorganik lebih
efektif  meningkatkan  hasil  kedelai
dibandingkan dengan penggunaan pupuk
tunggal.

Tabel 18. Pengaruh pemberian pupuk NPK dan kompos terhadap berat biji per rumpun

Berat Biji Per Rumpun (g)

No. Perlakuan
1 A :NPK 25 kg ; Kompos 8 ton 11.47 a
2 B : NPK 25 kg ; Kompos 10 ton 1233 a
3 C : NPK 25 kg ; Kompos 12 ton 1420 a
4 D : NPK 50 kg ; Kompos 8 ton 18.40 b
5 E : NPK 50 kg ; Kompos 10 ton 20.60 b
6 F : NPK 50 kg ; Kompos 12 ton 11.00 a
7 G : NPK 75 kg ; Kompos 8 ton 14.93 a
8 H : NK 75 kg ; Kompos 10 ton 1553 a
9 I : NPK 75 kg ; Kompos 12 ton 13.07 a

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Gugus Scott-Knot pada taraf nyata 5%.

Berat Biji Per Petak

Berdasarkan hasil analisis ragam
untuk variabel berat biji kedelai hitam per
petak (g), diperoleh F hitung sebesar 4,254,
lebih besar daripada F tabel (2,591). Hal ini
menunjukkan  bahwa perlakuan  yang
diberikan berpengaruh nyata terhadap berat
biji per petak. Pengaruh pemberian pupuk
NPK dan kompos terhadap berat biji per petak
disajikan pada Tabel 23.

Hasil uji lanjut menggunakan metode
Scott-Knott pada taraf nyata 5% menunjukkan
bahwa perlakuan A, B, C, F, G, dan I tidak
berbeda nyata (homogen), tetapi berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan D
dan H tidak berbeda nyata satu sama lain,
namun berbeda nyata dengan kelompok
perlakuan lainnya. Sementara itu, perlakuan E
berbeda nyata dibandingkan dengan semua
perlakuan lain.

Nilai rata-rata tertinggi berat biji per
petak diperoleh pada perlakuan E (NPK 50
kg/ha + kompos 10 ton/ha), dengan hasil
rata-rata 1,22 kg/petak atau setara 2,03
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ton/ha. Jika dikonversi pada kondisi lahan
optimal sebesar 80%, hasil tersebut menjadi
1,63 ton/ha. Namun, hasil biji kedelai hitam
varietas Detam-1 pada penelitian ini masih
lebih rendah dibandingkan deskripsi yang
dirilis oleh Balitkabi, yaitu sebesar 2,51
ton/ha.

Rendahnya  hasil ini  diduga
dipengaruhi oleh adanya penyulaman,
sehingga tingkat kemasakan biji tidak
serempak saat pemanenan. Menurut Didik
Sucahyono (2013), penyulaman tidak
sepenuhnya mampu mengatasi masalah benih
yang tidak tumbuh. Akibatnya, terjadi
keragaman umur tanaman dalam satu petak
sehingga berpengaruh terhadap mutu dan
kuantitas hasil panen. Selain itu, faktor
lingkungan juga turut memengaruhi, terutama
pada fase generatif. Kondisi lahan percobaan
yang sering tergenang akibat curah hujan
tinggi pada fase pembentukan biji diduga
menjadi salah satu penyebab terhambatnya
perkembangan dan penurunan hasil biji
kedelai hitam.
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Tabel 19. Pengaruh pemberian pupuk NPK dan kompos terhadap berat biji per petak

Berat Biji Per Petak (g)
No. Perlakuan
1 A : NPK 25 kg ; Kompos 8 ton 59437 a
2 B : NPK 25 kg ; Kompos 10 ton 502.13 a
3 C : NPK 25 kg ; Kompos 12 ton 603.23 a
4 D : NPK 50 kg ; Kompos 8 ton 929.54 b
5 E : NPK 50 kg ; Kompos 10 ton 1.220.40 ¢
6 F : NPK 50 kg ; Kompos 12 ton 594.00 a
7 G : NPK 75 kg ; Kompos 8 ton 648.00 a
8 H : NPK 75 kg ; Kompos 10 ton 841.08 b
9 I : NPK 75 kg ; Kompos 12 ton 756.00 a

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Gugus Scott-Knot pada taraf nyata 5%

Hasil Biji Kedelai Hitam

Hasil biji kedelai hitam tertinggi
diperoleh pada perlakuan pupuk NPK 50
kg/ha + kompos 10 ton/ha dengan nilai 2,03
ton/ha.  Hasil tersebut lebih tinggi
dibandingkan perlakuan pemberian pupuk
NPK 75 kg/ha + kompos 10 ton/ha yang hanya
menghasilkan 0,84 kg/petak atau setara 1,4
ton/ha. Diduga peningkatan dosis pupuk yang
terlalu tinggi tidak lagi dapat dimanfaatkan
oleh tanaman kedelai hitam untuk
pembentukan biji. Dengan kata lain, terdapat
kelebihan unsur hara yang justru tidak
termanfaatkan secara optimal oleh tanaman.

Menurut Eka Nuryani dkk. (2019),
dosis pupuk yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan keracunan pada tanaman
sehingga hasil tidak meningkat, bahkan bisa
menurun. Hal ini disebabkan karena larutan
tanah menjadi terlalu pekat, yang dapat
mengganggu penyerapan hara oleh akar.
Sebaliknya, apabila dosis pupuk terlalu
rendah, efek pemupukan pada pertumbuhan
tanaman mungkin tidak terlihat. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Kusmanto dan
Soemarah (2013) bahwa untuk mencapai
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efisiensi pemupukan yang optimal, pupuk
harus diberikan dalam jumlah yang sesuai
dengan kebutuhan tanaman, tidak berlebihan
dan tidak kekurangan. Penelitian Falodun et
al. (2015) juga memperkuat temuan ini, di
mana kombinasi pupuk organik dan anorganik
terbukti lebih meningkatkan hasil kedelai
dibandingkan penggunaan pupuk tunggal.

Analisis Korelasi Antara Komponen
Pertumbuhan dengan Hasil Kedelai
Korelasi Jumlah Daun dengan Berat Biji
per Petak

Berdasarkan hasil analisis korelasi
Product Moment Pearson (Tabel 24), terdapat
hubungan yang nyata antara jumlah daun
dengan berat biji per petak pada umur
pengamatan 14 HST, 21 HST, dan 28 HST.
Nilai korelasi termasuk dalam kategori
sedang, karena nilai t hitung > t tabel pada
seluruh umur pengamatan.Hasil perhitungan
koefisien determinasi (r?) menunjukkan
bahwa: pada umur 14 HST, kontribusi jumlah
daun terhadap berat biji per petak sebesar
53%, pada umur 21 HST sebesar 44,3%, dan
pada umur 28 HST sebesar 40%.
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Tabel 20. Korelasi antara jumlah daun (14 HST, 21 HST dan 28 HST) dengan berat biji kedelper

petak
~Jumlah Daun Jumlah Daun Jumlah Daun
No. Koefisen Korelasi

14 HST 21 HST 28 HST
1 R 0.530 0.443 0.400
2 Kategori r Sedang Sedang Sedang
3 R? 0.28 0.192 0.160
4 Sig. 0.00 0.002 0.040
5 thinng 3.082 2.47 2.180
6 trabel 2.060 2.060 2.060
7 Kesimpulan Nyata Nyata Nyata

Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak
jumlah daun, semakin besar pula hasil biji
yang diperoleh. Unsur hara yang diserap
tanaman dimanfaatkan untuk membentuk
daun, yang pada gilirannya meningkatkan
kapasitas fotosintesis tanaman. Menurut St.
Subaedah dkk. (2021), semakin banyak
jumlah daun maka semakin besar kemampuan
tanaman menangkap energi cahaya matahari,
sehingga proses fotosintesis berlangsung
lebih efektif dan mendukung peningkatan
pertumbuhan serta hasil tanaman. Penelitian
Andrew Edge et al. (2022) juga melaporkan
bahwa jumlah daun dan bobot bintil akar
berkorelasi positif dengan hasil kedelai,
sehingga parameter pertumbuhan terbukti

berkontribusi nyata terhadap produktivitas
kedelai.

Korelasi Antara Volume Akar dengan
Berat Biji Per Petak

Berdasarkan hasil uji korelasi Product
Momen Pearson yang disajikan pada tabel 32
menunjukkan bahwa korelasi antara volume
akar dengan berat biji per petak terdapat
korelasi yang nyata pada pengamatan 14 HST
dan 28 HST dengan kategori korelasi sedang,
karena setelah diuji korelasi thitung>ttabel,
sedangkan pada umur pengamatan 21 HST
tidak terdapat korelasi yang nyata antara
volume akar dengan berat biji per petak
karena setelah diuji korelasi thitung<ttabel.

Tabel 21. Korelasi antara volume akar (14 HST, 21 HST dan 28 HST) dengan berat biji

kedelai per petak
] Volume Akar Volume Akar Volume Akar
No. Koefisen Korelasi

14 HST 21 HST 28 HST
1 R 0.418 0.340 0.439
2 Kategori r Sedang Lemah Sedang
3 R? 0.175 0.116 0.193
4 Sig. 0.03 0.08 0.02
5 t hitung 2.301 1.089 2.444
6 t table 2.060 2.060 2.060
7 Kesimpulan N TN N

Berdasarkan hasil perhitungan pada umur 14 HST tinggi tanaman

koefisien determinasi (r?) diperoleh bahwa

Vol 11 No 1, Maret 2023

berkontribusi terhadap hasil sebesar 41,8%,
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pada umur 21 HST sebesar 34%, dan pada
umur 28 HST sebesar 43,9%. Kategori
korelasi menunjukkan bahwa pada umur 14
HST dan 28 HST terdapat hubungan sedang,
sedangkan pada umur 21 HST hubungan
tergolong lemah. Hasil ini membuktikan
adanya korelasi nyata antara tinggi tanaman
yang erat kaitannya dengan perkembangan
volume akar dengan hasil biji kedelai hitam.
Diduga pemberian pupuk NPK dan kompos
mampu memperbaiki sifat fisik tanah,
khususnya meningkatkan porositas tanah,
sehingga penyerapan unsur hara oleh akar
menjadi lebih optimal. Unsur hara yang
terserap selanjutnya ditranslokasikan ke
batang dan daun untuk mendukung
pembentukan polong serta pengisian biji
kedelai hitam. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian E. Tadjudin dkk. (2018) yang
menunjukkan bahwa peningkatan tinggi
tanaman dan volume akar diikuti oleh
peningkatan hasil kedelai. Demikian pula
penelitian Andrew Edge et al. (2022)
melaporkan bahwa jumlah daun dan bobot
bintil akar berkorelasi positif dengan hasil
tanaman  kedelai, sehingga parameter
pertumbuhan terbukti berperan signifikan
terhadap peningkatan hasil kedelai.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pemberian pupuk NPK
dan kompos memberikan pengaruh nyata
terhadap beberapa parameter pertumbuhan
dan hasil kedelai hitam varietas Detam-1,
meliputi tinggi tanaman umur 28 HST, jumlah
daun, volume akar, indeks luas daun umur 21
HST dan 28 HST, laju pertumbuhan tanaman,
jumlah polong isi, jumlah polong hampa,
berat 100 biji, berat biji per rumpun, serta
berat biji per petak. Perlakuan terbaik
ditunjukkan oleh kombinasi pupuk NPK dosis
50 kg/ha dengan kompos 10 ton/ha yang
menghasilkan nilai rata-rata tertinggi pada
komponen pertumbuhan, komponen hasil,
dan hasil tanaman dengan produksi sebesar
1,22 kg/petak atau setara dengan 1,63 ton/ha
(konversi 80% lahan optimal). Selain itu, hasil
analisis  korelasi menunjukkan adanya
hubungan nyata antara  komponen
pertumbuhan dengan hasil tanaman kedelai
hitam, yaitu jumlah daun pada umur 14, 21,
dan 28 HST serta volume akar pada umur 14
dan 28 HST yang berkorelasi positif dengan
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berat biji per petak. Hal ini membuktikan
bahwa ketersediaan unsur hara melalui
kombinasi pupuk NPK dan kompos mampu
mendukung pertumbuhan vegetatif maupun
generatif ~ sehingga  berdampak  pada
peningkatan hasil kedelai hitam varietas
Detam-1.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini,
pemberian pupuk NPK 50 kg/ha dan kompos
10 ton/ha dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif dosis pupuk yang efektif dan efisien
dalam meningkatkan hasil kedelai hitam di
tanah Latosol. Namun demikian, diperlukan
penelitian lanjutan mengenai kombinasi dosis
pupuk NPK dan kompos pada berbagai jenis
tanah, kondisi lahan, serta varictas kedelai
yang berbeda untuk memperkuat rekomendasi
hasil penelitian. Selain itu, penelitian lebih
lanjut dengan variasi komposisi pupuk
organik dan anorganik juga perlu dilakukan
guna menemukan kombinasi pemupukan
yang lebih optimal untuk meningkatkan
produktivitas kedelai hitam.
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